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ABSTRAK

Muhammad Irfan, 2021. Analisis sistem penerimaan kas pada kantor badan
pendapatan daerah kabupaten Enrekang, Skripsi program studi Akuntansi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Pembimbing |
Dr. Muchriana Muhram dan Pembimbing || Samsul Rizal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah sistem dan tata cara
pelaksanaan penerimaan PAD dalam Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Pengurus
kabupaten enrekang sudah memadai. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif, di mana data penelitian diperoleh dari beberapa observasi
serta wawancara langsung dengan pihak terkait.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem dan prosedur penerimaan kas
dilakukan oleh Badan Pengelola Pajak dan Retliusi Daerah kabupaten enrekang sesuai
dengan sistem dan prosedur yang tenia

Kata Kunci : Sistem dan P

: apatan Asli Daerah,
Pengelolaan Pajak dan Eadan &

[ mtﬂﬂg ¥ PAD.




ABSTRAC

Muhammad Irfan, 2021. Analysis of the cash receipts system at the regional

revenue agency office of Enrekang district, Thesis of the Accounting study program,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyalh Makassar,
Supervised by Advisor | Dr. Muchriana Muhram and Advisor Il Samsul Rizal.
s study aims to analyze whether the system and procedures for implementing PAD
receipts in the Management of Regional Taxes and Levies are adequate. The analytical
method used in this research is descriptive qualitative, where the research dala is
obtained from several observations and direg mtarw’ews with refated parties.

From the results of this study i g that the s_vsfem and procedures for
cash receipts are carried out by the B s
of Enrekang Regenicy in accorgs
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sistem informasi penerimaan kas merupakan informasi penting dalam
mendukung kestabilan dalam penyelengaraan sebuah perusahaan atau instansi.
Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
leih berarti bagi penerimanya, dengan adanya informasi diharapkan sistem dapat

berguna bagi pemakai. Sistemn itu sendighadalah kumpulan dar elemen-elemen

yang berinteraksi untuk menca /4 Was tertentu. Sistem yang lama

secara keseluruhan dike:
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akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,




menggolongkan, mengolah, menganalisa dan komunikasikan informasi
keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar
(seperti inspeksi pajak, investor dan kreditor) dan pihak-pihak dalam (terutama
manajemen). Oleh karena itu perlunya sistem informasi akuntansi terutama di

kantor isntansi atau pemenrintah daerah.Pendapatan daerah merupakan

penyelangaraan dalam pendapatan h. Melalui pemerintah pendapatan
daerah diberikan kewenang JSiipelaksanaan otonomi daerah

ang-undang nomor 33

undang- undand
menjadi pendap: : : stem akutansi
keuangan dalam pendapatan daerah tersebut untuk mengelolah realisasi
pendapatan asli daerah di daerah enrekang maka hal ini melatarbelakangi

peneliti mengambil judul “Analisis Sistem Penerimaan Kas Pada Kantor

Badan Pendapatan Daerah Enrekang”.




B. Rumusan masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu" Bangaimana sistem penerimaan kas di badan

pendapatan daerah kabupaten enrekang”

i adalah “Untuk Menganalisis

e Badan Pendapatan

C. Tujuan penelitian
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BAB Ii
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan teori

1. Sistem Penerimaan Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk

melaksanakan kegiatan penenm ualan tunai atau dari piutang

yang siap dan bebas dig
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pelaksanaan transaksi.
Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dapat dibagi menjadi tiga

prosedur berikut ini'” -
a) Prosedur penerimaan kas dan overthecountersales, perusahaan
melaksanakan penyerahaan barang dan menerima kas dari penjualan di

tempat usaha.

b) Prosedur penerimaan kas dari cashondelivery sales (COD sales),




perusahaa

c) melaksanakan penyerahaan barang dan menerima kas dari penjualan
di tempat pelanggan.

d) Prosedur penerimaan kas dari credit card sales, penerimaan kas
melibatkan pihak ketiga (bank atau perusahaan penerbit kartu kredit).

Penerimaan kas perusahaan dapat berasal dari dua sumber

utama yaitu . penerimaag

e LEE

vy

tujuan - jadi kas dalam

jumlah yang telah di ketahui tanpa perubahan nilai yang signifikan.
Misainya investasi surat berharga (saham/obligasi) yang akan segera
dijual harus dijaga agar tidak terjadi kas menganggur atau sering

disebut dengan idle cash.

Sifat dan Komposisi Kas Syarat yang dapat dimasukkan ke




dalam kas adalah sesuatu tersebut dapat diterima sebagai setoran oleh
bank dengan nilai nominal, sehingga jika elemen-elemen yang tidak
diterima sebagai setoran dengan nilai nominal, tidak dapat digolongkan
sebagai kas. Adapun yang tergolong ke dalam kas adalah:

a. Uang kertas dan uang logam

b. Cek yang belum disetor

Rekening Tabungan

Adapun sifat kas yaitu:

a. Segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat
tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan
kewajiban pada nilai nominainya.




b. Dapat digunakan segera. Artinya, apabila diminta dapat segera
dikeluarkan. Adapun fungsi dari kas ialah

c. Sebagai alat tukar atau alat bayar dalam jumlah besar / kecil.
d. Alat yang diterima sebagai setoran oleh bank sebesar nilai
nominalnya

e. Kas juga digunakan untuk, investasi baru dalam aktiva tetap.

Pengendalian Penerim / :

Mengingat s perusahaan memeriukan
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c.  Penerimaan berupa giro Penerimaan berupa Transfer Bank

Cara Penerimaan Kas Adapun beberapa cara penerimaan kas, antara

lain:

a. Melalui penagihan

.




Penagihan dapat melakukan baik oleh juru tagih perusahaan

{debtcollector), maupun oleh bank.

. Melalui transfer bank

Dalam hal  ini pelanggan harus membayar kemudian

melakukan pengiriman uang langsung ke rekening perusahaan.

Pelanggan kemudian mengirimkan fotocopy bukti transfer bank.

Namun ,dalam perkembangannya sebuah sistem informasi
akuntansi tidak hanyaengolah data dan menghasilkan informasi
keuangan saja tetapi juga mengolah data dan menghasilkan

informasi non keuangan. Oleh karena itu sebagian input adalah




berupa data non keuangan.

c. Output Infformasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem disebut
output. Output dari sebuah sistem yang dimasukkan kembali
kedalam sistem sebagai input disebut umpan balik (feedback).
Output dari sebuahlaporan internal seperti daftar umur piutang,

anggaran, dan proyeksi apis kas.

d. ::n:mpnan -'
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disimpan untuk dipakai lagi di

tersimpan ini harus

sistem dan
menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem dengan
pemakai. Dalam perusahaan, pengertian pemakai termasuk
didalamnya adalah karyawan yang melaksanakan dan mencatat
transaksi dan karyawan yang mengelola dan mengendalikan

sistem. keuangan, juga informasi lain yang diperoleh dari
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pengolahan rutin atas transaksi akuntansi (Rama dan Jones,

2011).

h. Pengamanan dan pengawasan Informasi yang dihasilkan oleh
sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari berbagai

kesalahan, dan terindung dari akses secara tidak sah.

Untuk mencapai kualit#informasi semacam itu, maka sistem

pengamanan dan pengdWes - at dan melekat pada sistem.

waskomponen (Pelaku dan

~i2 rentang aktivitas-sl
P LN SN

7T\
I

Dengan demikian dalam membentuk suatu sistem informasi
akuntansi tidak hanya dibutuhkan operator yang menjalankannya,
karena pada dasarnya oeprator yang menjalankan sistem harus
berpedoman pada prosedur-prosedur dan didukung oleh infrastruktur

teknologi seperti software, komputer dan peralatan pendukung lain .

_ I —
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Tanpa itu semua, sebuah sistem tidak akan berjalan dengan baik Sistem
informasi akuntansi merupakan komponen kunci dan pembuatan
keputusan. Mempelajari sistem informasi akan membangun seseorang
dalam memahami peran penting yang di mainkan oleh sistem informasi
akuntansi dalam proses pembuatan keputusan. Pada dasarmya dalam

sebuah organisasi ada tiga tingkatan keputusan yang di buat, yaitu:

Keputusan vyang fers jupakan keputusan yang sifatnya

berikut (Paulus, 2016):

a. Mendukung aktivitas sehari hari perusahaan Suatu perusahaan agar
tetap bisa eksis perusahaan tersebut harus terus beroperasi dengan

melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut sebagai
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a. Pembuatan laporan rutin untuk pihak internal dan eksternal,
perusahaan menggunakan sistem informasi dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi dari para investor, kreditor, dinas

pajak, badan pemerintah dan lain-lain.

b. Pendukung utama aktivitas rutin suatu organisasi atau

entitas,para pimpinan gdan manajer membutuhkan sistem

\

~ -

S5 U e S o
mM PENgenL:
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Mulyadi, 2017)

adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha
baru.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
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sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan panyajian maupun

struktur informasi.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan
intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (riability)
informasi akuntansi dan penyediaan catatan lengkap mengenai

pertanggungjawaban dagpperlindungan kekayaan perusahaan,

’,
’,

model) standar

untuk membuat keputusan ini. Pembuatan keputusan ini lebih di
dasarkan pada intuisi atau judgement. Dalam membuat keputusan,
seseorang juga terkait dengan tiga jenis kegiatan yang umum dilakukan

oleh organisasi, yaitu Pengendalian opersional merupakan kegiatan
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yang menjamin efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan oleh unit-

unit organisasi Subsistem dari sistem informasi akuntansi

Sistem informasi akuntansi dapat di selenggarakan secara manual
(tanpa alat bantu computer),dapat sepenuhnya di manfaatkan teknologi
computer dan teknologi informasi terbaru, atau dapat berupa kombinasi

antara keduanya. Meskipun degiikian pada umumnya sistem informasi

informasi non

keuangan.
3) Output, informasi yang di hasilkan oleh sebuah sistem disebut

output.
|
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Output dari sebuah sistem yang di masukkan kembali dalam
sistem sebagai input disebut dengan umpan balik (feedback) .
Output dalam sebuah sistem informasi akuntansi biasanya
berupa laporan keuangan dan laporan internal seperti daftar
umur,piutang,anggaran dan proyekarus kas.

4) Penyimpan data, seing di simpan untuk di pakai lagi di masa
mendatang.

Dalam perusahaan pengertian pemakai termasuk didalamnya
adalah pegawai yang melaksanakan dan mencatat transaksi serta

mengolah dan mengendalikan sistem




“rua FERFUTS?Amﬂ
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8) pengamanan dan pengawasan, informasi yang dihasilkan oleh
sebuah sistem Informasi harus akurat, Bebas dari berbagai
kesalahan, dan terlindung dari akses secara tidak sah. Untuk
mencapai kualitas informasi seperti itu maka sistem

pengamanan dan pengawasan harus dibuat dan melekat pada

sistem ¥

% 4"', v

///««~

MARI
77/ \
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- |

suatu sistem i ‘ pr e FO # suatu bagian
informasi akunta akuntansi yang

lebih banyak berhubungan dengan data keuangan. Menurut widjajahanto

(2002):
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Akuntansi sebagai suatu sistem informasi yang mencangkup kegiatan
mengenditifikasi informasi ekonomi mengenai suatu organisasi sebagai pihak .

Adapun pengelolahan keuangan menurut sistem informasi akuntansi sebagai
berikut :

Input Proses Output

Dokumen
Sumber
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Langkah-langkah penyusunan sistem informasi akuntansi penerimaankas
Langkah-langkah dalam penyusunan sistem informasi ini (disebut jugadengan
system life cycle) terdiri dari (baridwan, 2009):

a. Analisa Sistem yang ada. Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui

kebaikan dan kelemahan si ng beriaku. Dalam prakteknya,

analisa sistem ini dilz dakan penelitian (survey).

L@kukan oleh pihak luar
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2. Sistem informasi akuntansi badan pendapatan daerah
Dalam PP no.24 tahun 2005 tentang standar akuntansi
pemerintahan mendefinisikan sistem akuntansi permintahan (sap)

sebagai serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi

$ & w7/
:) Q W A4 :,/ /

v

Gy y

manual B3
a. Tujuan dan fungsi sistem akuntansi pemerintahan di bentuknya sistem
akuntansi pemerintah daerah (sapd) memiliki beberapa tujuan, yaitu
untuk akuntabilitas, manajerial dan pengawasan yang hasil akhir dari
siklusnya adalah informasi keuangan. Berikut penjelasan masing-

masing tujuan
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a. Akuntabilitas
Akuntabilitas, yaitu sistem akuntansi pemerintah mampu
memberikaninformasi keuangan yang lengkap cermat, dalam bentuk
dan waktu yang tepat, yang berguna bagi pihak yang
bertanggungjawab yang berkaitan dengan operasi unit- unit

pemerintah. Lebih lanjut lagi, tujuan akuntablitas ini mengharuskan

pajak daerah

adalah:"pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang
pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan 87 langsung yang
seimbang yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintah daerah dan pembangunan daerah." Dasar hukum
pemungutan pajak daerah adalah undang-undang no. 18 tahun 1997




tentang pajak daerah dan retribusi daerah sebagaimana telah diubah
dengan undangundang no.34 tahun 2000. adapun sumber-sumber
pendapatan pajak daerah mardiasmo (2002:98) menyatakan bahwa
pajak daerah dibagi menjadi dua bagian yaitu

1) Pajak propinsi

2) Pajak daerah berdasarkan hal tersebut diatas, maka Pajak propinsi,

terdiriatas:

as adalah yang
berkaitan dengan pendapatan pajak daerah kabupaten pegawai
atau badan yang mengelola keuangan negara harus
memberikan pertanggungjawaban Akuntansi pemerintah harus
memungkinkan terselenggaranya pemeriksaan oleh aparat

pengawasan fungsional secara efektif dan efisien
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3. Bangan alir Flowchart
Bagan Alir (Flowchart) merupakan teknik analisis yang digunakan

untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat,

dan logis. Bagan alir menggunakan serangkaian simbol standar untuk

Proses (Process Flowchart) Bagan Alir yang banyak digunakan
pada teknik industri Bagan alir ini juga berguna bagi analis

sistem untukmenggambarkan proses dalan suatu prosedur.
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Table 2.1 Bagan Flowchart

Gambar

Penjelasan

kumen

Simbol

mengambarkan semua jenis dokumen yang

an bagan alir, arus dokumen
dibuat mengalir dari atas ke bawah dan dari
kiri ke kanan.

”v'\

ini  dugunakan untuk

- nya . Simbel ini

rtkan dokumen




nghubung pada halaman yang berbeda :
U Jika untuk menggambarkan bagan alir

suatu sistem akuntansi diperlukan lebih dari
satu halaman, simbol ini harus digunakan

untuk  menunjukkan, ke mana dan

bangaimana bagan alir terkait satu dengan

nl ini digunakan untuk

QR

qg\‘\\\ A
1 l‘

l'\

Menurut nomor urut.

Kronologis, menurut tanggal.
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sip permanen : Simbol ini digunakan untuk
A menggambarkan arsip permanen yang
merupakan tempat penyimpanan dokumen

yang tidak akan diproses lagi dalam sistem

akuntansi bersangkutan.

pses komputer : Simbol ini menggambarkan




B. Tinjauan Empiris

Berdasarkan pembahasan diatas adapun peneltian terdahulu sebangai berikut :

Table 2.1

penelitian terdahulu

Jenis

No

#17y

Ypoir
an

Andi ulfa Alam gunung
3 Acyariana  |nona terhadap Kualitatif
(2017) Pendapatan asli

daerah

[Hasil penlitian

Penggunaan aplikasi
Untuk membantu

Kontribusi pendapatan Daerah
di gunung nona5 tahun belum

maksimal
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4. |Dul karim
|(20186)

Manajemen kebijakan
desentralisasi fiscal
dalam peningkatan

pendapatan asli

daerah

stephanie
janis jullieson
dakh, harijiant

osubijono

(2015)

pendapatan dan
pengeloloaan
Keuangan dan Asset
Daetrah

Kualitatif

Implementasi
peningkatan asli
daerahsudah

terlaksanana dengan

baik

Kualitatif

penerimaan pad

kabupaten sitaru

isudah selesai




C. Kerangka Berpikir

Badan pendapatan daerah organisasi atau instansi yang berada di bawah
pemerintah daerah yang memiliki tanggungjawab dalam penerimaan pendapatan
daerah melalui pengoordinasian dan pemungutan pajak, retribusi, bagi hasil

pajak, dana perimbangan, dan lain sg

< pS MUK

o T —
N4

RS

----------
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BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah

deskriptif kualitatif vyaitu penelitian dilakukan dengan cara
A

mangandaﬁﬁkaﬂ .

mengana

dengan membandingkan dengan

sxUldnsi yang ada di instansi badan

ot

.

‘ .,"“l- ) '¢ S N an
e yang

3 merupakan

dalam penelitian kurang lebih bulanfebruari.
D. Sumber data
Bagian akutansi merupakan perolehan data dalam

pencatatan keuangan dalam sistem informasi akutansi dalam

pengambilan keputusan suatu organisasi.
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E. Populasi dan sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2017). Jadi
populasi tidak hanya berfokus pada orang, tetapi juga obysek lain.
Sementara sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (sugiyono, 2017).

u \\*‘

'j ¥

G. Teknik analisis data
Teknik analisis data yaitu alat atau metode yang digunakan dalam rangka
memecahkan masalah.teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu berdasarkan pengamatan terhadap data-data yang diperoleh dari kantor
pendapatan daerah enrekang. Adapun langka-langka teknik analisis data yang
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dilakukan dalam penelitian ini adalah

a. Setelah mengumpulkan data atau dokumen yang diperiukan maka dilakukan
analisa sesual dengan teori-teori yang ada.

b. Langkah-langkah dalam menganlisa yaitu: Menganlisis sistem informasi
akutansi pendapatan daerah

c. Dalam penentuan sistem informasi pendapatan daerah yaitu sistem

informasi penerimaan kas pendapatan daerah Menarik kesimpulan dari

analisis yang dilakukan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A,Gambaran umum dan objek penelitian
a. Gambaran umum kantor badan pendapatan daerah

Penyediaan dokumen keuangan dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan daerah merupakan kunci keberhasilan

R\

il

AN 1

- W ’ -
S22 s PAER~ 4
A SMOuUa ¢ pr

N

\ ]

S
I

N\
.,’@é‘/

lembaga konsultan dan stakeholder lainnya. Keuangan pembangunan
dimasa datang periu lebih terpusat kepada bidang- bidang strategis,

sehingga dapat memberikan hasil yang berarti dan meningkatkan
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efesiensi pengunaan sumber daya Keterkaitan dokumen rencan akerja

(renja) bapenda kabupaten enrekang dapat dilihat rencana strategi

badan pendapatan daerah kabupaten enrekang menjadi

pedoman penyusunanrencana kerja (renja) tahunan bapenda.

Landasan hukum penyusunan renja bapenda kabupaten

Enrekang. Sejumlah peraturan perundangan telah digunakan sebagai

dasar hukum, antara lain:

9 tentang pembentukan

| ’
\KASS »
\\\\\\"n.////

tahan daerah (
lembaran negara republik indonesia tahun 2015 nomor 58,

tambahan lembaran negara republik indonesia indonesia nomor 56

79);
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4. Peraturan pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan, tata
cara penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
pembangunandaerah ( lembaran negara republik indonesia tahun
2008 nomor 21, tambahan lembaran negara republik indonesia
nomor 4817) ;11

| b. Visi dan Misi
| 1) Visi

| Visi merupakan pandangn. ke mana dan Bagaimana

instansi pemerintah_Lgife LStkacya agar Konsisten dan

a. Mengoptimalkan seluruh pendapatan daerah berdasarkan

potensi yang dimiliki.




b. Meningkatkan pengendalian pengelolaan penerimaan keuangan
daerahsesuai ketentuan yang berlaku

c. Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur agar Penata usahaan

pengelolaan penerimaan keuangan daerah dapat berjalan secara

efektif, efisien, transparan dan akuntabel.

Makna yang terkandung dalam masing-masing misi yang telah

l‘)°4$

\\\\\“h’/// Q 7

Pl

‘mendorong terciptaya penatausahaan pengelolaan penerimaan
keuangan daerah secara efekfifefisien dan akuntabel. Untuk
mewujudkan pengelolaan penerimaan keuangan daerah yang baik,

maka diperlukan kapasitas pengelola yang memadai dalam rangka
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melakukan monitoring. evaluasi dan pengendalian administrasi

penerimaan keuangan daerah.

¢. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISAS| BADAN PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN ENREXANG

| pemon we. 11 Tasow 2o |

\\ A"' IL

“‘t \\ L 'r//'
“b\ AA\ \ ¥t "’,.rv

\ = - 5\ /"




B. Hasil Penelitian

a. Mekanisme Pemungutan Pajak Daerah, Retribusi dan PAD
Lainnya

Sistem pemungutan Pajak Daerah di Kabupaten Enrekang dapat
dibagimenjadi 3 (tiga) yaitu;

. System Self Assesmen (pe

Sistem pengenaan paj

AT
/ fagy
fl, ) daan J

//"'m“‘\\
%

Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta, Catatan
Sipil, Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat,
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum, Retribusi Pelayanan

Pasar, Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor, Retribusi
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Pemeriksaan Alat Pemadam

Kebakaran, Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta, Retribus
Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus.

b) Jasa Usaha, yaitu Retribusi atas jasa yang disediakan oleh pemerintah
daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasamnya

dapat pula disediakan oleh, sektor swasta. Jenis Retribusi Jasa Usaha

\\\\\“Il':/[//

} \‘ \“5\ RV~
\;' \ i..// \/f/

Beralkohol, Retribusi lzin Gangguan, Retribusi lzin Trayek, Retribusi

lzin Usaha Perikanan.
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d) Petunjuk Teknis Pemungutan Retribusi Daerah

Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan. Artinya seluruh
proses pemungutan retribusi daerah tidak dapat diserahkan kepada pihak
ketiga. Namun, dengan pengertian ini bukan berarti bahwa pemerintah
daerah boleh bekerja sama dengan pihak ketiga. Dengan sangat selektif

dalam proses pemung / , pemerintah daerah dapat mengajak

2n

bekerja sama & ’ ang karena profesinalismenya
«\D\S MUHA ‘ -

/1¢ :
\;\KA S <
“ | U"ﬁ’ 01

» <
RS S v)
b RIENAN
8

N

/,, "'m‘“\\

dokumen lain yang

enggunakan Surat
Setor Retribusi Daerah (SSRD) pada kantor pos atau bank persepsi.
Jika wajib retribusi tidak atau kurang membayar akan ditagih
menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD).



2. Tata Cara Pemungutan Retribusi
Tata cara pelaksanaan pemungutan retribusi ditetapkan
Kepala Daerah. Pemungutan retribusi daerah tidak dapat
diborongkan. Retribusi dipungut dengan menggunakan Surat
Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) atau dokumen lain yang

dipersamakan.

N

§\\\§ Y, ..
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f) Hasil Pengelolaan Kekayaan Yang Dipisahkan
Hasil Pengelolaan Kekayaan Yang Dipisahkan merupakan
penerimaandaerah yang berasal dari hasil perusahaan milik daerah dan
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Penerimaan ini antra

lain dari BPD, Perusahaan Daerah, Deviden BPR-BKK dan Penyertaan




Modal Daerah kepada pihak ketiga (dalam Rupiah). Hasil Pengelolaan

Kekayaan Daerah yang dipisahkan sebagaimana yang dirincikan
menurut objek pendapatan yang mencakup:

1. Bagian laba atas penyertaan modal pada perushaan milik
Daerah/BUMD

2. Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik
pemerintah/BUMN,

3. Bagaian laba atas

N\

Han Kredit

an asli daerah di |
. Sumber ini dari tahun ke tahun terdapat

perubahan, ada yang ditambah sumbernya dan ada yang dihilangkan

atau tidak lagi dipungut pajaknya karena tidak lagi memenuhi syarat

untuk dipunguti atau sudah tidak adalagi objek pajaknya atau alasan

lainnya. Berikut daftar sumber penerimaan pad kabupaten enrekang:




TARGET REALISAS]I PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN ENREKANG

SAMPAI DENGAN BULAN DESEMBER 2019

Pendapatan asli daerah Target Rp Realisasi Rp

2 3 4

18.431.500,00

103.062.740,00

4.725.000.00

w (s
N/
N
RO




7. Pajak bumi dan
‘ bangunan 3.215.380.160,00 2.695.557.831,00
pedesaan dan
rkotaan
8. Pajak BPHTB 920.000.000,00 764.452 225,00
Jumlah i .247.173.134,00 110.523.206.720,00
B.

26.781.947.534,00

2 bewmotor ] )
| aE\\X||197//,

Ve T '//
‘ 7~ \\\}\a‘-‘v\ N éélll

Y That 0 T
S e® <
0

1

1.

200.000.000,00 {184.160.000,00

Ret. Penggantian benih
ikan

12. hdirikan bangunan (IMB)

270.350.000,00  [268.808.103,00
13. Retribusi izin trayek 3.000.00000  [2.160.000,00
29,922,973,183.00

Jumiah

39,754,091,000.00
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C. G.KEK.DAERAH
YANG DI
IPISAHKAN
1 Perusahaan daerah air 100.000.000,00 |100.000.000,00
minum
% Bank pembangunan daerah, | 16.641.119.760,00 [16.641.119.760,00
(BP
Jumlah 41.119.760,00 16.741.119.760,00
D LAIN
b ) 4
1. 13 000.000,00
4 A ANKS
933,00
0
= 521,00
- 0,00
6 0 g 0 0,00
()
L >e 10 , 32.927.909,55
,947,415,086.00
4




i 13,163,500,000.00 |12,588,404,716.00
B Retribusi daerah
1| Retribusi pelayanan kesehatan | 32.602.651,736,00 [32.811.795.382,00
2. Retribusi pelayan pasar 1.360.000.000,00 [907.307.500,00
3. | Ret pengujian kendaraadfiRiler | 30.000.000,00 27.040.000,00
% 17.956.000,00
> 18.345.000,00
142.989.000,00
41.660.000,00

186.649.716,00

2.015.000,00
35,392,396,598.00

100.000.000,00

Bank pembangunan daerah (BPD) | 15.312.302.384,00 | 15.312.302.384,00

Jumliah 15.412.302.384,00 | 15.412.302.384,00
D. LAIN-LAIN PAD YANG SAH
L Hasil penjualan barang milik daerah | 2.200.000.000,00 2.200.000.000,00
2.

Jasa giro kas daerah 3.000.000.000,00 859.548.577 .00




Bunga deposito

4.500.000.000,00

1.245.623.294,00

4. lend. Denda keterlambatan pekerjaan -
(bidang hukum 12.421.171.296,00 4B86.634.041,57
5 |Pendapatan dari pengembalian dana
> perkuatan modal /revolping 10.000.000,00 0,00
(jasa)
G Dana kapitasi JKN pada FKTP 12.109.706.069,00 | 11..069.558.072,00
7. |atan dari pengembalian lainnya yang

sah

17.942.186.660,00

3.100.711.505,39

52,183,064,025.00

15,374,729,943.00

173.923.065,00

.375.000,00

431.121.412,00

4.952.554.757,00

1.471.667.661,00

4.230.000.000,00

4.067.882.946,00

Pajak BPHTB

1.100.000.000,00

1.174.273.875,00




d. Hasil Analisis Sistem Dan Prosedur Penerimaan Kas

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dari kas pendapatan daerah
dikabupaten Enrekang Fungsi yang terkait Fungsi yang terkait dalam sistem
informasi akuntansi penerimaan kas dari kas pendapatan daerah di kabupaten
Enrekang adalah sebagai berikut :

1) Bagian perencanaan dan aftaran pendapatan yaitu bagian yang

tugasnya mendata dé

AN \LETTN AL
N\
N

i
N

- 2
2. o N
N

Wi\

- !\'.

Ik |'v' \

pegang oleh bagian kas daerah.
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Dokumen yang digunakan Dokumen yang digunakan dalam sistem
informasi akuntansi penerimaan kas dari sektor pajak daerah di Kabupaten
Enrekang adalah sebagai berikut.

1) Buku jurnal transaksi adalah catatan akuntansi yang berupa rekap jurnal

transaksi yang digunakan bagian pembukuan untuk mencatat semua
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Menghitung besamya pendapatan daerah berdasarkan tarif
masing- masing pajak, retrebusi daerah dan pendapatan lainnya.
Menetapkan pajak daerah dalam bentuk Surat Ketetapan
PendapatanDaerah (SKPD).

Bagi wajib pajak yang jfiembayarkan paendapatan daetah melalui

petugas p-anaglh tng masing pendatan daerah

///4 xuz;:, \\\\
//"'uv“\\

‘V‘

bendahara pemegang kas di bawah kepala bidang pendapatan daerah,

yang bertanggung jawab:

(a) Menarik pendapatan daerah yang membayarkan pajaknya melalui
mantripendapatan daerah.

(b) Menerima dan mengarsip SKPD lembar 2.



(c) Bagian bendahara pemegang kas menerima pembayaran

dari wajib. 6. Mengeluarkan Surat Setoran Pendapatan Daerah
(SSPD) rangkap 3, yang masing-masing diserahkan:
Lembar 1 : Diarsip di bagian bendahara pemegang kas.

Lembar 2 : Diserahkan kepada wajib pendapatan Daerah.

"
o

- \’\ 7//11““,.\\\ .
“ 3

dari bagian
3 dari bagian

laporan dengankomputer.
(d) Terakhir, mengarsip SSPD lembar 3 dan SKPD lembar 3.



Prosedur Penerimaan pada Kas Daerah Prosedur kas daerah

dilakukan oleh bagian kas daerah, yang bertanggung jawab:

(a) Menerima Surat Setoran (STS) beserta sejumlah uang hasil
penerimaan pendapatan daerah.

(b) Mengitung jumiah setoran penerimaan pendapatan.

mengeluarkan bukti setor berupa slip




Flowchart Penerimaan Kas

a. Bagian perencannan dan pendaftaran pendapatan

A
\\\A“'Ltﬂ
% LA 7"",
N



b. Bagian Keuangan (Pemengang Kas)

/AQ

/
e 7,
\\\‘\\lh,///

/




c. Bagian Penetapan dan Penerimaan




d. Bagian Pembukuan

-~

a4
NAX




Hasil analisis sistem dan prosedur penerimaan kas badan pengelola pajak
dan retribusi daerah berwenang melaksanakan otonomi daerah kota untuk
melaksanakan tugas desentralisasi, yaitu dalam tugas penerimaan kas: memungut

dan/atau menerima pendapatan daerah wajib melakukan pemungutan dan/atau

’\ //’ "ll\“\\\ *
T NG s

!.;h

Rcann DR
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C. PEMBAHASAN

Sistim akuntansi penerimaan kas merupakan sistim-sistim yang di
gunakan untuk mencatat seluruh transaksaki-transaksi penerimaan kas. Maka
dari itu berdasarkan Pemendgari No 21 Tahun 2011, dalam pelaksanaan
penerimaan kas dengan dilakukan melalui prosedur menerima surat setoran

(STS) yang di keluarkan dari BANK oleh bagian penetapan dan penerimaan dan

arena itu peraturan daerah yang berkaitan

di lanjutkan oleh bagian p-amb

N
\‘ PK* A 4@ ‘qo/
\\\\\“h.////' 3

di setor ke rekening kas umum daerah. Dengan mekanisme pembayaran untuk
PBB-P2 dikumpulkan oleh masing-masing langsung ke Bendahara Penerimaan.
Jika disesuaikan dengan dengan sistem dan prosedur pengelolaan keuangan
daerah sesuai dengan Pasal 308 dan pasal 309 Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
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Daerah, maka hasil temuan yang didapatkan dari peneliti. Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Enrekang menggunakan sistem dan prosedur penerimaan
melalui Bendahara Penerimaan dengan sistem dan prosedur penerimaan

daerah melalui Bendahara Penerimaan adalah sebagai berikut:

1. Pengguna anggaran menyerahkan SKP Daerah kepada wajib pajak dan

bendahara penerimaan.

2. Waijib pajak membayarkan uang kepada Bendahara Penerimaan sejumliah

Q/Q" \“P\‘KASS4

L -
p

> ot Wiy

-7 \ . vz
P NI ST
.‘/ \\\ \'\5\-\\“\"’..,,*’/?2:1//‘{/

-y o
B

hal ini dapat di lihat

Junakan sudah sesuai
dengan standar peraturan pemerintah. Hal ini dapat di lihat dari prosedur
penerimaan kas yang sistematis dan sesuai SOP yang di terapkan dalam
peraturan pemerintah,namun ada yang mesti harus di tingkatkan regulasi di

bapenda yang penting harus di terapkan yaitu peningkatan sistem informasi
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akuntansi dari segi sistem penerimaan kasnya harus lebih d tingkatkan secara
komputerisasi sehingga masyarakat bisa mengakses segala pengetahuan
tentang prosedur penerimaan kas yang di terapkan d badan pendapatan daerah

kabupaten Enrekang.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis sistem akuntansi penerimaan kas di Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten enrekang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Sistem penerimaan kas di b

dibidang pengelolaan kelanc

2. Agar bapenda kabupaten enrekang bisa menyediakan Informasi melalui
Internet agar mudah di akses masyarakat dan informasi yang didapatkan bisa
lebih mudah.

Karena minimnya informasi mengenai sistem dalam akuntansi pemerintah, untuk

63




penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain
yang berhubungan, seperti sistem pengeluaran kas, sistem pengadaan
persediaan dan aset, yang dapat memberikan manfaat lebih lanjut

mengenai /sistem akuntansi yang berhubungan dengan pemerintah.
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WAWANCARA
MENGENAI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS
PADA KANTOR BADAN PENDAPATAN DAERAH

Data Responden

Nama :

Jabatan : Kepala Keuangan
Umur : 34 Tahun

No | Daftar Pertanyaan
1 .Mekanisme penyus Skamisme RPJPD, RPJMD,
| perencanaan

\ ini semua, sesuai
endagri

misalnya
kita juga

menghadirkan semua stakeholder
yang apa..yang berperan di kegiatan,
‘ jadi tidak hanya instansi pemerintah
| tapi ada juga LSM, kemudian eeeh
organisasi ormas, organisasi massa,
| organisasi keagamaan, itu juga kita




undang semua.

Aplikasi itu dikelola di

bidang mana bu?

melakukan
penyelewengan itu apa
ada juga mekanisme
pelaporannya? Misalnya
masyarakat tahu itu dan
dia harus melapor kemana

Di sini, iya di bidang sini. Di aplikasi
‘RencanakKu” itu ada form usulan
masyarakat gitu loh. Kemudian di
musrembang sendiri itu kan ada

juga usulan dari masyarakat kan pada
saat mjsrembang kecamatan itu. Itu ada

/\~ an dari masyarakat. kemudian di

-----

biasanya atau asistennya. Nah nanti dari
forum kamis pagi itu kan ada keluhan-keluhan
dari warga masyarakat tentang apa saja. ltu
terus nanti ada, kan ada yang nyatet ya, di-
feedback-kan ke SKPD, misalnya jalan rusak,




gitu? Ada prosedurnya?

itu nanti disampaikan ke mana...ke dinas PU,
dan biasanya di sini juga dapat tembusan

Itu daftar forum kamisan
itu dimana?

mengetahui bahwa
informasi itu diberikan jujur
kepada masyarakat?

Eehh di front office, tapi itu daftar dulu. Di
front office di kantornya Bupati. Soalnya
takut kalau terlalu banyak, apa waktunya
terbatas. Tapi tetap dibuka selain itu Bupati
Juga ada acara "Bupati Menyapa“, itu lewat
RRI dan biasanya jumat pagi, tapi saya gak

ada. lya...yang gak jujur yang gimana? Kurang
paham nih

Kalau usulan masyarakat
lewat musrembang itu,
bagaimana mereka tahu

Di ini..di ini tadi, di dokumen-dokumen yang
tadi, yang kita upload itu, kan jadi kelihatan
to.. jadi besok di akhir, di rancangan, eehh di




atau ditolak? Itu | kegiatan, kegiatan yang belum, yang ditunda
diinformasikan pelaksanaanya, yang belum disepakati
juga? mungkin karena kan keterbatasan anggaran,

nah itu kan tidak semua kebutuhan, kadang
kan masyarakat itu usulannhya kan banyak
sekali sementara kemampuan anggaran kita

as. Itu kan dimana-mana pasti ada
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usulan mereka diterima | dokumen RKPD yang akhir itu kan ada
|

di bidang
2 lakukan itu.




|
Surat Balasan
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